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RESPON BIOLOGIK HAMA GEGAIJA (Lophobaris serratipes MARSH.)
TERHADAP BEBERAPA VARIETAS LADA

SUPRAPTO
Sub Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Natar

RINGKASAN

Penelltian respon biologik hema gegnja (Lopltobaris
serratipes Marsh,) (Coleoptera, Curculionidae} relah dila-
kukan di labamtorium Sub Bualittzo Natar pada tahun
1989, Penclitian dimaksudkan untuk mengetahoi kese-
suaian dan preferensi hama gegajn pada varietas Natar 1,
Petaling |, Punniyur, Pewaling 2, Xalluvally dan Nartar 2.
Penelitign menggunakan larva dan kumbang dewass hama
vegaja dord hasil pemoelitharaan i laboraterium.

Hasil penelitian menunjukkan buhwa hama gegein ma
¥an dan meletakkan telur pada semua varietas lada, Telu
pada tiop varietas berhasil menctas 100 5, comarian farva
15.17 5, dan kematian kepompong 15,17 .

Tidak rerlihatr pengaxuh nyata dari varietas terhudup
Konsumsi pakan alel larve dan becat farva, Akan terapd
berdasackan jumlch telur yang diletakkun, lapva dan ke-
pompong yang berhasil menjadi kumbare dewasa, hama
reeaja paling sesuai pada varletss Ralluvally, Xemudian
disusu] Panniyur, Natar 1, Peulinge 1, Petaling 2 dun
Natar 2,

ABSTRACT

Biological response of the "gegafa” (Lophobaris
serratipes Marsh. ) on pepper varieties,

Study on bialogical response of the 'geraja" (Lopho-
baris serratipes Marsh.) (Coleoptera, Cutculionidae) was
carried out during 1989 at Notar Sub Station, Research
Institute for Spice and Medicinal Crops, The study was
on the preference of the "gepaja™ and the suitability of
pepper varieties of Natar 1, Petaling 1, Panniyur, Potuling
2, Kulluvally and Natar 2 as host plants to the pest,

The results showed that "gegafa'' fed and laid its cggs
on all pepper varieties tested, Epgs hatching was 100 %,
larval mortality was 15,17 % and pupal mortality 16,177%.

Pepper varicties did not signtficantly affect food con-
sumption by larvae snd weight of larvae. However bused
on the number of eggs laid, survival of larvae, pupae and
adulws, the preference of this pest was in the following
wrdey ¢ Kalluvally, Pannivur, Natar 1, Petaling 1, Petaling
2 and Natar 2.

PENDAHULUAN

Dalam usaha meningkatkan procuksi lada
banyak ditemui hambatan, antara lain se-
rangun hama. Hama perusak tanaman lada
menurut KUEH (1979) ada + 35 jenis, ter-
masuk genus Lophobaris, Di antaru anggota
genus Lophobaris yvang telah dikenal me-
rusak tanaman lada selain Lophaobaris pipe-
ris Marsh. adalah Lophobaris serratipes
Marsh. (Coleoptera, Curculionidae) yang
dikenal di Lampung dengan nama hama
gegaja (VECHT, 1931; KALSHOVEN. 1951;
MARSHAL, 1927).

Hama gegaja (L. sermatipes) mempunyai
sebaran di daerah pertanaman lada di Bang-
ka, Jawa dan Lampung (VECHT, 1940;
KALSHOVEN, 1951). Di Lampung, sebaran
hama ini terdapat di daerah pertanaman
lada di Jabung dan Sukadana Kabupaten
Lampung Tengah serta di Tanjungraja Ka-
bupaten Lampung Utara.

Hama gegaja termasuk serangga yang
mempunyai metamorfosa lengkap (holome-
tabolous insect), Pada fase dewasa serangea
ini merusak bunga, pucuk, buah muda dan
buah tua. Kumbang betina meletakkan telur
di ruas batang, cabang dan ranting tanaman
lada. Setelah telur menetas larvanya meng-
perek tanaman lada pada baginn tersebut.
Serangan hama gegaja dapat menurunkan
kualitas dan kuantitas panen lada, bahkan
pada serangan berat dapat mengakibatkan
kematian tanaman (VECHT, 19403 VECHT,
1931: KALSHOVEN, 1951: SUPRAPTO et al.,
1988).

Tanuman lada yang diusahakan di suatu
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daerah terdiri dari berbagal varietas. Di
Lampung dan.Baneka varietas lada vang
diusahakan antara luin adalah Jambi, Kerin-
ci, Bulok Belantung, Bangka dan Cunuk
(ANON., 1980; SUPRAPTO et ai. 1988).
Sampai saat ini relah didatangkan 41 varie-
tas tanaman lada dar berbagai daerah di
Indonesia dan luar neeeri (WAHID, 1987),
namun demikian tingkat ketahanannya ter-
hadap hama gegaja belum banyak dipelajari.
Untuk itu dilakukan penelitian respon bio-
togik hama geguju pada beberapa varietas
lada, dengan kata lain mempelajari kesesuai-
an larva, kumbang dewasa dan preferensi-
nyi pada beberapa varietas lada.

BAHAN DAN METODE

Percobaan  dilakukan di laboratorivm
Sub Balitiro Natar di Hajimena pada tahun
1980. Serangea yang digunakan terdir duri
larva dan kumbang dewasa L. serartipes
dari hasil pemeliharaan di laboratorium.
Tanaman lada yang diuji terdiri dari 6 varie-
tas, yaitu Natar 1, Peraling 1. Panniyur,
Petaling 2, Kalluvally dan Natar 2.

Tanaman lada ditanam di kantong plastik
dengan menggunakan setek salu ruas agar
diperoleh tanaman yang seragam. Secteluh
berumur 6 bulan tanaman lada digunakan
untuk uji respon biologik hama gegaja
(L. serratipes).

Percobaan dilukukan dengan mengguna-
xan metode (A) wi tungeal dan (B) uji
kelompok yang dilakukan secara terpisal.
Uji tungeal dimaksudkan untuk mengetahui
kesesuaian hama gegaja pada masing-masing
varietas sedangkan uji kelompok untuk me-
ngeiahui  preferensinya terhadap varietas
yang diujl.

A. UJI TUNGGAL

Uji tunggal terdiri dari uji terhadap larva
dan-uji terhadap kumbang dewasa yang di-
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lakukan secara terpisah dengan mengguna-
Kan rancangan percobaan yang sama, yaitu
rancangan acak lengkap, terdiri dari enam
perlakuan varietas lada dan diulang empat
kali.
Uji terhadap larva

Ujl larva dilakukan dengan cara meng-
infestasikan satu ekor larva hama gegaja
yvang baru menetas pada tiap potongan
batang tanaman lada, 8 ¢m dari masing-
masing varietas, Pengamatan dilakukan se-
telah larva berumur 21 hari, dengan cara
membelah potongan batang Iada. Materi \
vang diamati adalah berat larva dan berat
pakuan yang dikonsumsi larva. Berat larva
dihitung dengan cara menimbang larva pada
umur 21 han, sedangkan berat pakan dihi-
lung menurui cara yvang dilakukan PRAWI-
ROSUKARTO (1981) sebavai berikut :

P:(Ai-Bi)_(Ak_Bk)

dimana - P = berut batang vang dima-
kan larva
Ay = berut awal potongan ba-

tang vang diinfestasi de-
ngan satu ekor larva

Ak = berat awal potongan ba-
iang yang tidak diinfestasi
larva (kontrol)

B; = beral akhir batang yang

diinfestasi
ckor lirva

By, = berat akhir potongan ba-
tang yang tidak diinfestasi
larva (kontrol),

dengan  salu

Uji terhadap kumbang dewasa

Uji tungeal terhadap kumbang dewasa
dilakukan dengan cara menempatkan tiap
tanaman lada dari masing-masing varietas
pada kurungan kain kasa yang berukuran
panjang 25 cm, lebar 25 cm dan tinggi
50 ¢m. Tanaman lada pada tiap kurungan
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kasa kemudian diinfestasi dengan satu pa-
sang kumbang dewasa yang baru berumur
satu hari selama 40 hari. Tanaman lada dari
tiap varietas diganti sctiap sepuluh hari.

Pengamatan dilakukan terhadap luka pa-
an yung berupa bintik gerakan, jumlah
telur, larva, kepompong dan kumbang de-
wasa yang muncul dari masing-masing va-
detas. Pengamatan luka pakan dilakukan
tiap hari selama 10 hari sejak infestasi. Luka
pakan yang dihitung adalah berupa gerak-
an kumbang dewasa yang mempunyai ukur-
an diameter lebih dar 0.5 mm dan keda-
iaman luka lebih dari 0,5 mm.

Pengamatan telur dan larva dilakukan
setelah sepuluh hari tanaman lada selesar
diinfestasi. Pengamatan telur dan larva di-
lakukan dengan cara membongkar tiap va-
~rietas tanaman lada. Larva vang ditemukan
dimfestasikan kembali pada potongan ba-
tang lada dari varietas yang sama dan dipe-
lthara di luboratorium. Potongan batang ini
selunjutnya dibongkar kembali setelah kum-
bang dewasa muncul. Hal ini dilakukan
untuk menghitung jumlah larva yang ber-
nasil menjadi kepompong dan kumbang
dewasa. Jumlah kepompong terdin dari
kepompong vang tidak berhasil menjadi
kumbang dewasa dan kepompong vang ber-
hasil menjadi kumbang dewasa. Jumlah
kumbang dewasa dihitung berdasarkan kum-
bang dewasa yang keluar dari kepompong.

B. UJI KELOMPOK.

Uji kelompok hanya dilakukan terhudap
kumbang dewasa, sebab larva hanva ber-
sifat menetap pada bagian tanaman lada
tempat telur diletakkan. Uji kelompok di-
lskukan dengan rancangan acak kelompok
diulang empat kali. Pada uji kelompok,
tiap ulangan terdiri dari enam varietas lada
yang ditempatkan secara acak dengan su-
sunan melingkar pada satu kurungan kasa

ukuran panjang 70 cm, 'ebar 70 cm dan
tinggi 75 cm. Tiap varietas | tanaman lada,
Selanjutnya tiap kumungan kasa diinfestasi
dengan enam pasang kumbang dewasa yang
bary berumur satu hari. Infestasi dilakukan
dengan meletakkan enam pasang kumbang
dewusa di atas cawan petri terbuka ber-
diameter 15 cm dan tinggi 2 cm yang di-
rempatkan ditengah-tengah tapaman lada
yang telah disusun secara melingkar. Infes-
tasi dilakukan seluma 40 hari. Tanaman lada
diganti setiap 10 hari. Pengamatan dilaku-
wun terhadap jumlah bintik gerekan, Xum-
hang dewasa hinggap. ielur, larva, kepom-
pong dan kumbang dewasa yang keluar dari
kepompong. Metode pengamatan sama de-
agan pada wji tungeal terhadap kumbang
dewasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji tunggal larva

Hasil uji larva menunjukkan bahwa semua
larva pada tiap varictas lada mampu ber-
iahan hidup sampai umur 21 hari. Larva
makan sckitar 040 — 055 g selama 21
hari, dengan berat larva mencapai sekitar
14 — 23 mg tanpa perbedaan vang nyata
(Fabel 1).

Uji tunggal kumbang dewasa

Hasil uji kumbang dewasa secara individu
menunjukkan bahwa hama gegajn makan
pada scmua varetas dengan jumlah yang
dimakan berkisar antara 7.975 — 13,125
luka pakan setiap hari. Kumbang betina
meletakkan telur pada semua varietas lada.
Jumlah telur yang diletakkan pada tiap
varietas berkisar antara 1.50 — 5.25 butir
selama 40 hari (Tabel 2).

Waliupun jumlah bintik gerekan tidak
berbeda nyata antar varietas, peletakan
telur dan telur vang berhasil menjadi kum-
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Tabel 1. Rata-raty berat pakun dun berat Jarva pada liap

varietas lada selama 21 hari,

Table I. Average of food welght consumprion and lurvae
for 21 days.

No.  Varietas Berat pakan (g}  Berot larva (rug)

Varieties Food consump-  Larvae weight
tion (g} fmg)

1. Natar 1 0469 a 18a

2. Peraling | 0.522 2113

3, Panniyur 0.547 a 23a

4, Petaling 2 0.53Ra 211

5. Kaliuvally 0554 5 23a

6. Natar 2 0398 n 14 a
KK {CV) (%) 4.32 4.50

Keterangan © Angka yang diikuti huref yang sama pada
tiap kvlom tidak berbeds nyata pada tamaf
5 G

: Numbers followed by the same fetter in
each colowmn are not significantly different
at 3 % level

Note

bang dewasa tertinggi terdapat pada varietas
Kalluvally, disusul dengan Panniyur dan
Petaling 2. Hal ini diduga ada hubungannva
dengan nutrisi vang lebih sesuai yang terse-
dia pada varietas-varietas ini (ZWOLFER dan
HARRIS, 1971). Berdasarkan hal tersebut
dapat dikatakan bahwa varietas Natar 1,
Natar 2 dan Petaling | kurang sesuai untuk
mnang hama gegaja (Tabel 2).

Pada tiap varietas, telur dapat menctas
lantara 83.33 — 100 %, larva herhasil men-
Jadi kepompong 50.00 — 85.7] % dan
semud kepompong herhasil menjadi kum-
bang dewasa.

Uji Kelompok

Dilihat dari populasi hama. mulai dari
telur sampai kumbang dewasa 1ampak bah-
wa varietas Kalluvally dan Panniyur paling
sesuai untuk perkembangan hama ini, wa-
iaupun pilihan tersebut tidak selaras dengan
jumlah kumbang vang hingeap (per tanaman
per hari) dan jumlah bintik gerekan puda
tiap varietas (Tabel 3). Disini termyata
bahwa Natar 2, Petaling 2, Petaling | dan
Natar | kurang sesuai untuk hama geeaja.

KESIMPULAN

Hama gegaja makan dan meletakkan telur
pada varietas Natar |, Petaling 1, Pannivur,
Petaling 2, Kailuvally dan Nutar 2. Pada ke
enam varietas lada tersebut telur dapat
berhasil menjadi larva 100 %, kepompong
T7—-26 % dan kumbang dewasa 41—83 %,

Tabel 2. Rata-eata bintk gerekan, jumlah telur, larva, kepompong dan kumbang dewass pada tiap varictas, seluma

40 hari.
Table 2. Average of spots on food, number of eggs. larvae, pupee and edults on each variety, for 40 davs.
No.  Vanctas Jumlzh bintik Jumiush Jumlah Jumlah Jumlah
gerekun (per hard)  telur larva kepompong kumbang dewasa
No. Varieties No. of spots on Ne. of No. of No, of No. of
food (per day) eges larvae pupae adulrs
1. Natar | 10850 a 200¢ 200 ¢ 1.00 ¢ 1.00 ¢
2. Peuling i 12.100 a 225¢c 225¢c 150 ¢ 150¢
3. Pannivur 11,525, 4.00b 4006 3350 335 b
4, Petaling 2 13,1252 3.50 b "S0b ERUVRY 300b
5. Kalluvally 13125 a 5.257a 5.25a 4503 4504
6, Natar 2 7975a 1.50¢ 1,25'd 100 c 1.00 e
KK (CV) (%) 11.89 11490 320 17.94 10.29

Keterangan : Angka yang diikuti huruf vang sama pada setap kolom tidak berbeda nyata pada taraf § %.

Nore
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‘Tabel 3. Rata-mta jumlah scrangga hinggap, jumish hintik gerekan, telur, larva, kepompong dan kumbang dewasy yang

muncul pada tap tanaman.

Table 3. Average of adults setrled. number of spots, larvae, pupae and adults emergea from tested plant (40 days)

No. Varietas Serangga  Jumlshbin- Infestasi gegaja selama 40 hari {gegaa infestation in 40 days)
hinggap  tik gerekan/ Jumlah Jumlah Berke- Jumlah Menjadi  Jumlab kum-
tanfhari tanfhari Telur Larva pompong Kepom- kumbang  bang dewasa

(%) pong dewasa (%) yang muncul
(Varteries) Adults Number of No. of No. of Pupa-  No.of Surbival of No. of adults
sertled spots/plant/ ggs larvae tion pupac  pupae to-  emerged
plantfday  day i%) adults (%)

1. Natar 1 133 b 3800 1,41 be 140 be 82 1.17 be 71 1,00 be

2. Petaling 1 2.13ab 7.600 108 ¢ 1.06 ¢ 92 1.90¢c 17 0.83¢c

3. Panniyur 1.90 ab 8.23a 2.00 ab 2.00 ab 96 1.92 ab B3 1.56 ab

4, Petaling 2 148 b 525ab 1.08 ¢ 1.08 ¢ 77 083c 61 0.56 ¢

5. Kalluvally 280 7658 25812 2581 93 2410 74 1.92°a

6. Natar 2 1.73ab 5.1B ab 1.08¢ 1.08°¢ 69 075 ¢ 46 050°¢

KKICVY(®) 10.75 12,83 9.15 4.7l 10.51 in23

ch : Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiop kolom tidak berbeda nyata pada tamf 5 5.

(Note}

Pengaruh varietas terhadap konsumsi pa-
kan dan berat larva tidak berbeda nyata,
Akan tetapi, berdasarkan jumlah telur yang
diletakkan, jumlah larva dan kepompong
yang menjadi kumbang dewasa, hama ge-
gaja paling sesuai pada varietas Kalluvally,
kemudian disusul Panniyur, Natar 1, Peta-
ling 1, Petaling 2 dan Natar 2.
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